Dikatakan janganlah menghakim, janganalah menghukum, karena kedua hal ini sebenarnya bukan tugas kita. Yang berwenang menghakim dan menghukum adalah Tuhan dan dalam kehidupan sehari-hari adalah tugas para penengak hukum, jadi kita tidak ada kuasa untuk kedua hal tersebut. Ketika kita tidak mengampuni, fokus kita tertuju pada keburukan orang dan tidak melihat kekurangan diri, cenderung menghakimi padahal tanpa kita sadari pengampunan Tuhan tertutup baginya. Marilah kita saling mengampuni bukan saling menghakimi.

Kalau penghakiman dan peghukuman saja ada hukum tabur tuainya, maka pengampunan juga ada hukum tabur tuai, apa yang kita tabur pasti kita tuai. Benih yang kita tabur pasti akan menghasilkan panen. Jika kita tidak mengampuni, kita juga tidak menerima pengampunan.

DISKUSI : Pernahkah saudara melakukan penghakiman dan bahkan penghukuman ? Apa yang seharusnya saudara lakukan ?

KESIMPULAN :

Tanpa kerendahan hati kita tak akan bisa mengampuni. Rendah hati berarti tidak mempertahankan posisi/kedudukan kita dan juga tidak menuntut orang lain untuk mengakui “siapa” kita. Orang yang rendah hati tidak meminta dihormati dan dihargai, tetapi justru mengutamakan orang lain dibanding dirinya sendiri. Amin…

POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt. Prof.Dr.Ir. Bambang Yudho,M.Sc.,DCL.,D.Th.,Ph.D beserta Keluarga kiranya hikmat, rahmat dan Pimpinan Tuhan  senantiasa menyertai di dalam pelayanan dan segala hal yang dikerjakan.

2. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

3. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
4. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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MAKALAH FAMILY ALTAR
SINODE GEREJA BETESDA INDONESIA
EDISI : 030 ---- Tgl. 27 JULI 2021
Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
PENTINGNYA PENGAMPUNAN
Matius 18;21-22
“Tuhan, sampai berapa kali aku harus mengampuni saudaraku jika ia berbuat dosa terhadap aku ? Sampai tujuh kali ?”

Yesus berkata kepadanya: “Bukan ! Aku berkata kepadamu: bukan sampai tujuh kali, melainkan sampai tujuh puluh kali tujuh kali”.
Mungkin kebanyakan dari kita mengatakan kita harus mengampuni 70x7= 490 kali. Menurut anggapan Rasul Petrus dan mungkin kita juga demikian, merasa sudah sempurna jika kita memberi pengampunan setiap hari (karena satu minggu 7 hari), angka 7 adalah angka sempurna.   Tetapi anggapan ini ternyata tidak benar, bagi Tuhan Yesus bukan setiap hari tetapi Tuhan menghendaki setiap saat, 77 kali, angka dobel sempurna Jadi bagi kita 7 kali, yang berarti setiap hari itu sudah sempurna dan memang angka 7 adalah angka sempurna, tetapi Tuhan Yesus menghendaki lebih dari sempurna, 77 kali, dobel sempurna, dobel forsi, yaitu setiap saat, setiap waktu. 

Bisakah kita mengampuni orang yang bersalah, atau orang yang menyakitkan kita setiap saat, setiap waktu, setiap kali, berapa kalipun dalam sehari ? Semuanya dapat dilakukan kalau dapat kekuatan dari Tuhan, karena kalau tidak ada kekuatan dari Tuhan, kita pasti tidak mampu, jangankan setiap saat, setiap hari pun sudah sangat susah, bahkan sekali saja ada kalanya susah untuk kita lakukan, 
Mengapa pengampunan itu sangat penting bagi kehidupan kita, khususnya orang-orang yang percaya, sehingga Tuhan menaruh perhatian khusus kepada pengampunan ? 

Ada beberapa hal yang menjadi alasan mengapa pengampunan itu penting bagi kita orang percaya :
1. PENGAMPUNAN ADALAH SEBUAH PERINTAH 
Yang namanya perintah itu harus dilaksanakan. Kalau atasan / pimpinan / orang tua kita memerintahkan saja, kita harus melaksanakan, apalagi sebagai hamba Tuhan, apa yang diperintahkan sudah seharusnya kita lakukan. Namanya saja hamba, seorang yang tidak punya hak untuk menolak. Efesus 4:32 - Tetapi hendaklah kamu ramah seorang terhadap yang lain, penuh kasih mesra dan saling mengampuni, sebagaimana Allah di dalam Kristus telah mengampuni kamu.
Kata “hendaklah” artinya suatu perintah, lebih dari mengampuni dikatakan juga ramah, penuh kasih mesra, dan dijelaskan juga mengapa harus mengampuni, sebab Allah didalam Kristus yang sudah terlebih dahulu mengampuni kita.
DISKUSI : Apa akibatnya jika tidak mentaati perintah ?

2. PENGAMPUNAN ADALAH HAL PENTING DALAM HIDUP..

Matius 6:12 - Dan ampunilah kami akan kesalahan kami, seperti kami juga mengampuni orang yang bersalah kepada kami”
Ayat ini terdapat dalam doa Bapa kami, suatu doa yang diajarkan oleh Tuhan Yesus sendiri.  Didalam doa ini, ada 4 hal yang diminta, pertama dalam setiap doa, yang harus kita utamakan adalah meminta hadirat Tuhan ayat 10 katakan : “datanglah Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi seperti didalam Surga”, ini artinya meminta hadirat Tuhan turun didalam doa kita,  dan apabila hadirat Tuhan sudah datang maka yang kedua adalah meminta kebutuhan, ayat 11 katakan : “berilah kami pada hari ini makanan kami yang secukupnya”. Baru permohonan doa yang ketiga adalah pengampunan, dan yang terakhir adalah perlindungan, ayat 13 katakan : “dan janganlah membawa kami ke dalam percobaan, tetapi lepaskanlah kami dari yang jahat”, ini artinya minta perlindungan.

Jadi mohon pengampunan itu adalah hal yang penting didalam hidup, Inilah mengapa pengampunan itu penting didalam kehidupan ini, dikatakan juga “ampunilah kami, seperti kami pun mengampuni orang yang bersalah kepada kami”, jadi ada alasan kuat kita minta pengampunan karena kita pun sudah melakukan pengampunan itu.
DISKUSI : Apa akibatnya jika tidak mau mengampuni ?

3. PENGAMPUNAN ADALAH CERMIN DARI KEHIDUPAN ROHANI.

Matius 5:23-24 – “Sebab itu, apabila engkau mempersembahkan diatas mezbah dan engkau teringat akan sesuatu yang ada dalam hati saudaramu terhadap engkau, Tinggalkan persembahanmu di depan mezbah itu dan pergilah berdamai dahulu dengan saudaramu, lalu kembali untuk mepersembahkan persembahanmu itu”. Persembahan diatas mezbah adalah salah satu bagian dari ibadah, ibadah ini dapat tertunda karena ada sesuatu yang tidak pas di hati.  Jadi, pengampunan itu jelas mempengaruhi ibadah dan ibadah berhubungan dengan kehidupan rohani. Secara otomatis pengampunan juga berpengaruh dengan kehidupan rohani seseorang. Baik tidak-nya kehidupan rohani seseorang tergantung juga dengan bagaimana pengampunan yang ia berikan kepada orang yang bersalah kepadanya dan pengampunan yang ia terima dari orang yang minta ampun.  Apakah kita benar-benar iklas. Itulah cermin dari kehidupan rohani kita.
DISKUSI : Masih adakah sesuatu yang belum diperdamaikan dalam hati hati saudara yang bisa mempengaruhi ibadah sauadar ? Renungkan  !
4. PENGAMPUNAN ADALAH HUKUM TABUR TUAI
Lukas 6:37 – “Janganlah kamu menghakimi maka kamu pun tidak akan dihakimi, dan janganlah kamu menghukum, maka kamu pun tidak akan dihukum, ampunilah dan kamu akan diampuni.” 
Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Amsal 4;5





Perolehlah hikmat, perolehlah pengertian, jangan lupa, dan jangan menyimpang dari perkataan mulutku.
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